
 Penerbit : Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Parepare                                                  442 

 

 

 

 

 

 

 

Hubungan Beban Kerja Terhadap Stres Kerja pada Perawat 

RSUD Nene Mallomo  

 

Relationship Between Workload And Job Stress In Nurses At Nene 

Mallomo Regional Hospital 

 
Hasma*1, Haniarti2, Rini Anggraeny3, Syarifuddin Yusuf4, Fitriani Umar5 

 

1,2,3,4,5Kesehatan Masyarakat, Universitas Muhammadiyah Parepare, Indonesia 

e-mail: *1hasmaamma00@gmail.com 

 

ABSTRACT 

 
 

Work stress is a significant issue in the nursing profession that can affect the well-being of 
nurses and the quality of patient care. Nurses face urgent tasks, strict time demands, and difficult 

decisions, which can increase their stress levels. The aim of this study is to determine the relationship 

between working conditions, work time utilization, and the targets that must be achieved with work 
stress among nurses at RSUD Nene Mallomo. The research method used in this study is quantitative, 

utilizing a cross-sectional research design. The sample in this study consisted of 74 nurses from RSUD 

Nene Mallomo. The sampling technique used was accidental sampling. The results showed that there is 

a relationship between working conditions (p = 0.000), work time utilization (p = 0.007), and the targets 
that must be achieved (p = 0.028) with work stress among nurses at RSUD Nene Mallomo. Based on 

these findings, it is suggested to create a healthier and more supportive work environment for nurses, 

which will ultimately improve patient care quality and nurse job satisfaction. 
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ABSTRAK  

Stres kerja merupakan masalah signifikan dalam profesi keperawatan yang dapat 

mempengaruhi kesejahteraan perawat dan kualitas perawatan pasien. Perawat menghadapi tugas-tugas 
mendesak, tuntutan waktu yang ketat, dan keputusan yang sulit, yang dapat meningkatkan tingkat stress 

mereka. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan kondisi pekerjaaan, penggunaan 

waktu kerja, dan target yang harus dicapai terhadap stres kerja pada perawat RSUD Nene Mallomo. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan menggunakan desain 

penelitian cross sectional. Sampel dalam penelitian ini adalah perawat RSUD Nene Mallomo sebanyak 

74 orang. Teknik yang digunakan untuk pengambilan sampel adalah accidental sampling. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara kondisi pekerjaan p = 0,000, penggunaan waktu 

kerja p=0,007, dan target yang harus dicapai p = 0,028 dengan stress kerja pada perawat RSUD Nene 

Mallomo. Berdasarkan temuan ini disarankan dapat menciptakan lingkungan kerja yang lebih sehat dan 

mendukung bagi perawat, yang pada akhirnya akan meningkatkan kualitas perawatan pasien dan 
kepuasan kerja perawat. 
 

Kata kunci : Stres Kerja, Beban Kerja, Perawat 
 

 

 

 

PENDAHULUAN  

Stres dapat dijelaskan sebagai respons fisiologis dan psikologis terhadap tekanan 

atau beban yang melebihi kemampuan seseorang untuk mengatasinya. Beban kerja, di sisi 

lain, mencakup jumlah tugas, tanggung jawab, dan tuntutan pekerjaan yang harus diemban 

oleh seseorang dalam konteks pekerjaan mereka [1].  

Hal yang sama di tunjukkan oleh negara Indonesia sebagai negara berkembang 

dengan banyak pulau yang memiliki latar belakang stres kerja yang berbeda. Pada tahun 

2022 angka stres kerja tinggi ditemukan di Jakarta sebanyak 50% perawat, di Makasar 

didapatkan sebanyak 76,5% perawat, Semarang 51,81% perawat, dan Padang sebanyak 

48,9% perawat [3]. 

Terdapat berbagai faktor yang dapat menyebabkan stres dan meningkatkan beban 

kerja di lingkungan kerja. Pertama, perkembangan teknologi yang pesat memicu perubahan 

dalam metode kerja dan ekspektasi performa. Pekerja sering kali diharapkan untuk terus 

mengikuti perkembangan ini, yang dapat menimbulkan kecemasan dan kekhawatiran 

terkait kemampuan mereka untuk memenuhi tuntutan pekerjaan [4]. 

Dalam konteks rumah sakit, stres dan beban kerja menjadi tantangan yang signifikan 

bagi para tenaga kesehatan. Rumah sakit adalah lingkungan yang kritis dan penuh tekanan, 

di mana tenaga kesehatan bertanggung jawab atas kesejahteraan dan keselamatan pasien. 

Beban kerja yang tinggi, kombinasi dengan faktor-faktor khusus di lingkungan rumah sakit, 

dapat memberikan dampak serius terhadap kesejahteraan mental dan fisik para pekerja 

Kesehatan [5]. 
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Salah satu faktor yang menyebabkan stres di rumah sakit adalah volume pasien yang 

tinggi dan kondisi medis yang kompleks. Tenaga kesehatan sering dihadapkan pada tugas-

tugas yang mendesak, tuntutan waktu yang ketat, dan keputusan yang sulit, yang semuanya 

dapat meningkatkan tingkat stres. Selain itu, perubahan mendadak dalam keadaan pasien 

dan situasi darurat dapat menambah beban kerja yang tidak terduga [6] 

Berdasarkan survei pendahuluan yang dilakukan pada bulan februari 2024 didapat 

data jumlah seluruh perawat di RSUD Nene Mallomo yaitu 284 orang dengan pembagian 

shift kerja menjadi 3 kelompok yaitu shift Pagi 07.00 – 14.00 WITA, shift sore jam 14.00 

– 21.00 WITA, dan shift malam jam 21.00 – 07.00 WITA. Tugas yang harus dilakukan 

perawat seperti melakukan asuhan keperawatan, pencatatan laporan asuhan keperawatan, 

observasi pasien, menerima pasien baru atau rujukan pasien ke rumah sakit lain. 

 

METODE 

Jenis yang digunakan pada penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif dengan desain 

penelitian cross sectional dimana penelitian ini menganalisis hubungan antara variabel 

dependen dan independent guna mengetahui hubungan beban kerja terhadap stres kerja pada 

Perawat RSUD Nene Mallomo. 

Penelitian ini dilaksanakan di RSUD Nene Mallomo. Waktu penelitian pada tanggal 15 

Mei sampai 15 Juni 2024. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh perawat di RSUD Nene 

Mallomo sebanyak 284 orang. Sampel adalah perawat RSUD Nene Mallomo. Sampel yang 

digunakan sebanyak 74 orang besar sampel di tentukan dengan menggunakan rumus Slovin, 

dengan teknik pengambilan sampel yaitu accidental sampling dengan melihat kriteria inklusi 

yaitu perawat DIII, Perawat S1/Ners, dan perawat yang bersedia menjadi responden. Dan 

kriteria eksklusi yaitu Perawat yang sedang cuti atau yang tidak dinas Ketika dilakukan 

penelitian, serta perawat yang menolak untuk menajdi responden.  

HASIL 

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin, Usia, Pendidikan, 

Masa Kerja, Dan Unit Kerja Pada Perawat RSUD Nene Mallomo 
 

Karakteristik n % 

Jenis Kelamin   

     Laki-Laki 15 20,3 

     Perempuan 59 79,7 

Umur (Tahun)   

     ≤ 30 23 31,1 

     31-39 39 52,7 



 

 

 Penerbit : Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Parepare 445 
 

 Jurnal Ilmiah MANUSIA DAN KESEHATAN, Vol. 7 No. 3, Tahun: 2024                     E-ISSN 2614-3151 

     ≥ 40 12 16,2 

Pendidikan    

     D3 38 51,4 

     S1 36 48,6 

Masa Kerja 

(Tahun) 

  

     ≤ 10 47 63,5 

     11-20 26 35,1 

     ≥ 20 1 1,4 

Unit Kerja   

     Sambiloto 13 17,6 

     Mengkudu 16 21,6 

     KIA 16 21,6 

     Temulawak 14 18,9 

     Kemuning 15 20,3 

Total 74 100,0 

Sumber : Data Primer 2024 

 

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Variabel stres kerja, Kondisi Pekerjaan, 

Penggunaan Waktu Kerja dan Target yang Harus Dicapai pada perawat RSUD Nene Mallomo 

 

Stres Kerja n % 

   Ringan 69 93,2 

   Sedang 5 6,8 

Kondis Kerja   

   Rendah 63 85,1 

   sedang 11 14,9 

Penggunaaan 

waktu kerja 

  

   Rendah 58 78,4 

   Sedang 15 20,3 

   Tinggi 1 1,4 

Target yang 

harus dicapai 

  

   Rendah 62 83,8 

   Sedang 11 14,9 

   Tinggi 1 1,4 

Total 74 100,0 

Sumber : Data Primer 2024 
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Tabel 1 Hubungan Kondisi Pekerjaan Dengan Stres Kerja Pada Perawat RSUD Nene 

Mallomo 

Kondisi Pekerjaan 

Stres kerja 
Total p 

Ringan Berat  

n % n % n % 

0,000 
Rendah 63 85,1 0 0,0 63 85,1 

Tinggi 6 8,1 5 6,8 11 14,9 

Total 69 93,2 5 6,8 74 100,0 

Sumber: Data Primer 2024 

Tabel 2 Hubungan Penggunaan Waktu Kerja Terhadap Stres Kerja Pada Perawat RSUD Nene 

Mallomo 

Penggunaan waktu kerja 

Stres kerja 
Total p 

Ringan Berat 

n % n % n % 

0,007 
Rendah 57 77,0 1 1,4 58 78,4 

Tinggi 12 16,2 4 5,4 16 21,6 

Total 69 93,2 5 6,8 74 100,0 

Sumber : Data Primer 2024 

 

Tabel 3 Hubungan Target Kerja Terhadap Stres Kerja Pada Perawat RSUD Nene Mallomo 

Target yang harus dicapai 

Stres kerja 
Total p 

Ringan  Berat 

n % n % n % 

0,028 
Rendah 60 81,1 2 2,7 62 83,8 

Tinggi  9 12,2 3 4,1 12 16,2 

Total 69 93,2 5 6,8 74 100,0 

Sumber : Data Primer 2024 

PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Karakteristik jenis kelamin Sebagian besar adalah perempuan yaitu 79,7%, sedangkan 

laki-laki sebanyak 20,3%. Karakteristik umur paling tinggi pada kelompok umur 31-39 tahun 

yaitu 52,7% sedangkan responden yang terendah terdapat pada kelompok umur ≤ 30 tahun yaitu 

31,1%. Pendidikan responden paling banyak yaitu D3 51,4% sedangkan pendidikan S1 

sebanyak 48,6%. Karakteristik masa kerja paling banyak ≤ 10 tahun yaitu 63,5% sedangkan 
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kelompok masa kerja ≥ 20 yaitu 1,4%. Sebagian besar responden di unit kerja mengkudu dan 

KIA sebanyak 21,6%, dan jumlah responden paling sedikit di unit kerja sambiloto 17,6%. 

Variabel Penelitian 

Stres kerja pada perawat adalah kondisi dimana perawat mengalami tekanan fisik dan 

emosional karena tuntutan pekerjaan yang tinggi, ini bisa disebabkan oleh berbagai factor 

seperti beban kerja yang berat, jam kerja yang Panjang, tanggung jawab yang besar terhadap 

pasien dan lingkungan kerja yang penuh tantangan. Berdasarkan tabel 2 menunjukkana bahwa 

sebagian besar perawat mengalami stress kerja ringan sebanyak 69 (93,2%) yang disebabkan 

oleh faktor-faktor seperti mempunyai pengalaman yang cukup dalam menjalankan tugas sehari-

hari tanpa merasa terlalu terbebani dan mempunyai lingkungan kerja yang mendukung. dan 

yang memiliki tingkat stres kerja sedang sebanyak 5 (6,8%) karena mereka punya lebih banyak 

tugas, meski begitu, mereka masih bisa menangani perasaannya. 

Kondisi pekerjaan pada perawat mengacu pada berbagai faktor yang mempengaruhi 

bagaimana perawat merasakan dan menjalani pekerjaan mereka sehari-hari. Ini termasuk aspek 

seperti lingkungan kerja, beban kerja, jam kerja, dan hubungan dengan rekan kerja. Berdasarkan 

tabel 2 dari 74 responden menunjukkana bahwa kondisi pekerjaan dengan kategori rendah 

sebanyak 63 (85,1%) karena sebagian besar responden bekerja dalam situasi yang mendukung 

dan nyaman. Sedangkan kondisi pekerjaan kategori sedang sebanyak 11 (14,9%), dikarenakan 

responden masih dapat mengelola situasi mereka, ada beberapa tantangan atau kekurangan yang 

mempengaruhi pengalaman kerja mereka seperti suara bising, penerangan diruang rawat inap, 

atau peralatan yang telah using. 

Penggunaan waktu kerja merujuk pada cara dan efisiensi perawat dalam memanfaatkan 

waktu selama jam kerja mereka. Ini mencakup bagaimana waktu dibagi antara berbagai tugas 

dan tanggung jawab, serta bagaimana mereka mengatur waktu untuk mencapai tujuan pekerjaan 

mereka. Berdasarkan tabel 2 dari 74 reponden menunjukkan penggunaan waktu kerja rendah 

sebanyak 58 (78,4%) artinya mereka merasa dapat mengelola waktu mereka dengan baik. Ada 

juga beberapa perawat yang mengalami penggunaan waktu kerja sedang sebanyak 15 (20,3%) 

yang menunjukkan bahwa mereka menghadapi beberapa tantangan dalam memanajemen waktu 

mereka dan hanya sedikit yang mengalami penggunaan waktu kerja tinggi sebanyak 1 (1,4%), 

karena merasa sangat kesulitan dalam mengatur waktu. 

Kondisi pekerjaan pada perawat juga terkait dengan target yang harus dicapai dalam 

pekerjaan mereka, seperti jumlah pasien yang harus dirawat atau tugas administratif yang harus 
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diselesaikan. Berdasarkan tabel 2 dari 74 reponden sebagian besar responden memiliki target 

yang harus dicapai rendah sebanyak 62 (83,8%) artinya mereka punya tugas yang tidak terlalu 

berat sehingga mereka bisa mengerjakannya dengan lebih santai dan mendapat dukungan untuk 

mencapai target tersebut. Ada juga beberapa responden yang memiliki target yang harus dicapai 

sedang sebanyak 15 (20,3%) karena biasanya mereka harus merawat pasien dan menyelesaikan 

administrasi namun mereka masih mampu mengelola tugas-tugas tersebut, dan hanya sedikit 

responden yang menghadapi target yang harus dicapai tinggi sebanyak 1 responden (1,4%) 

karena mereka merasa ada hambatan dalam mencapai target kerja sebagai seorang perawat 

dirumah sakit. 

Analisis Bivariat 

Pada tabel 3 yang diperoleh dari 74 responden diketahui bahwa perawat yang mengalami 

kondisi pekerjaan rendah dengan stres kerja ringan sebanyak 63 (85,1%) responden, perawat 

yang mengalami kondisi pekerjaan tinggi dengan stres kerja ringan sebanyak 6 (8,1%) 

responden, dan perawat yang mengalami kondisi pekerjaan tinggi dengan stres kerja berat 

sebanyak 5 (6,8%) responden. Hal tersebut mengindikasikan bahwa semakin tinggi kondisi 

pekerjaan perawat semakin berpengaruh pada stres kerja.  

Berdasarkan uji fisher diperoleh p= 0,000 yang menunjukkan 0,000<0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa ada hubungan antara kondisi pekerjaan dengan stres kerja perawat RSUD 

Nene Mallomo. Hal ini dikarenakan perawat sering kali harus menjalankan peran ganda, seperti 

peran administratif dan peran klinis. 

Pada tabel 4 diperoleh dari 74 responden diketahui bahwa perawat yang mengalami 

penggunaan waktu kerja rendah dengan stres kerja ringan sebanyak 57 (77%) responden, 

perawat yang mengalami penggunaan waktu kerja rendah dengan stres kerja berat sebanyak 1 

(1,4%) responden, perawat yang mengalami penggunaan waktu kerja tinggi dengan stres kerja 

ringan sebanyak 12 (16,2%) responden dan perawat yang mengalami penggunaan waktu kerja 

tinggi dengan stres kerja berat sebanyak 4 (5,4%) responden.  

Berdasarkan uji Fisher diperoleh nilai p=0,007 yang menunjukkan 0,007<0,05 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara penggunaan waktu kerja dengan stres kerja pada 

perawat RSUD Nene Mallomo. Hal tersebut mengindikasikan bahwa semakin tinggi 

penggunaan waktu kerja perawat semakin berpengaruh stres kerja. Hal ini dikarenakan 

penggunaan waktu kerja yang tidak seimbang dan tidak efisien dapat menyebabkan kelelahan, 

gangguan kesehatan, dan penurunan kesejahteraan secara keseluruhan, yang semuanya 

berkontribusi terhadap peningkatan stres kerja. Sebaliknya, penggunaan waktu kerja yang 
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seimbang, teratur, dan efisien dapat membantu mengurangi stres dan meningkatkan kualitas 

hidup para pekerja. 

Pada tabel 5 yang diperoleh dari 74 responden diketahui bahwa perawat yang 

mengalami target kerja rendah dengan kategori stres kerja rendah sebanyak 60 (81,1%) 

responden, perawat yang mengalami target kerja rendah dengan kategori stres kerja berat 

sebanyak 2 (2,7%) responden, perawat mengalami target kerja tinggi dengan stres kerja ringan 

sebanyak 9 (12%) responden dan perawat mengalami target kerja tinggi dengan stres kerja berat 

sebanyak 3 (4,1%) responden.  

Berdasarkan uji statistik diperoleh nilai p=0,028 yang menunjukkan 0,028<0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara target kerja dengan stres kerja pada 

perawat RSUD Nene Mallomo. Hal tersebut mengindikasikan bahwa semakin tinggi target 

kerja perawat semakin akan berpengaruh stres kerja. Hal ini dikarenakan bekerja lebih keras 

dan lebih lama untuk mencapai target tersebut dapat menyebabkan kelelahan fisik dan mental 

yang berujung pada stres. 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara kondisi pekerjaan p = 0,000, 

penggunaan waktu kerja p=0,007, dan target yang harus dicapai p = 0,028 dengan stress kerja 

pada perawat RSUD Nene Mallomo. Berdasarkan temuan ini diharap kepada perawat dapat 

memiliki manajemen diri dan copping yang baik sehingga dapat meminimalkan beban kerjaa 

berlebih dan stress kerja sehingga dapat bekerja secara optimal dan diharapkan kepada pihak 

rumah sakit dapat menciptakan lingkungan kerja yang lebih sehat dan mendukung bagi perawat, 

yang pada akhirnya akan meningkatkan kualitas perawatan pasien dan kepuasan kerja perawat. 
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